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PENGARUH EKSTRAK DAUN PARE (Momordica charantia L.) 

TERHADAP MORTALITAS LARVA NYAMUK Aedes aegypti 

Oleh : Ivonia Soares Araujo 

ABSTRAK 

Nyamuk  Aedes   aegypti   adalah vektor  patogen  berbagai  penyakit  

yang menjadi   masalah   kesehatan   dunia. Salah  satunya  yaitu  penyakit  

Demam  Berdarah  Dengue.  Pengontrolan  Dengue  dapat  dilakukan dengan 

mengontrol nyamuk  Aedes  aegypti.  Berdasarkan  siklus  hidupnya , maka 

nyamuk dapat diberantas dengan larvasida  atau  insektisida  baik  alami  

maupun  buatan.  Penggunaan produk  herbal dapat  menjadi suatu alternatif 

yang digunakan untuk mengatasi  hal  tersebut.  Momordica  charantia   

merupakan   salah  satu  tanaman  obat  Indonesia  yang  terkenal dengan  rasa  

buahnya  pahit  yang  mempunyai  kemampuan  untuk  membunuh  larva. 

Penelitian  ini  bertujuan  untuk mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak daun 

pare (Momordica charantia) terhadap mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti. 

Metode  penelitian  ini  menggunakan  Rancangan  Acak Lengkap (RAL) 

dengan  hewan  coba  larva  nyamuk  Aedes  aegypti  sebanyak  200  ekor.  

Larva  dibagi  dalam  3  kelompok yang masing-masing terdiri dari 6 perlakuan, 

yaitu kontrol negatif, ekstrak  daun  pare  dengan konsentrasi 40 ppm, 80 ppm, 

160 ppm, 320 ppm dan 640 ppm. Data yang diamati  adalah jumlah larva yang 

mati yang dihitung setelah 24 jam pengamatan. Analisis data   dengan (a) 

menggunakan uji ANOVA satu arah, dan dilanjutkan dengan  uji  Duncan (b) 

deskriptif dengan menggunakan grafik. 

Hasil percobaan diperoleh rerata jumlah larva yang mati pada tiap 

kelompok perlakuan yaitu : konsentrasi 40 ppm (12,00 larva); 80 ppm (13,33 

larva); 160 ppm (18,67 larva); 320 ppm (21,33 larva) dan 640 ppm (22,00 larva). 

Dari uji ANOVA yang dilanjutkan dengan uji Duncan diperoleh perbedaan yang 

signifikan antara kontrol negatif dan pemberian ekstrak daun pare berbagai 

dosis, maka ekstrak daun pare mempunyai kemampuan dalam membunuh larva 

nyamuk Aedes aegypti. Dari hasil percobaan dapat disimpulkan bahwa : ekstrak 

daun pare terbukti memiliki kemampuan terhadap pengaruh konsentrasi esktrak 

dalam membunuh larva  nyamuk Aedes aegypti, konsentrasi ekstrak daun pare 

yang mampu berpengaruh terhadap mortalitas larva adalah 640 ppm dengan 

kisaran 88% setelah jam ke-24. 

Kata  kunci  :  Daun  Pare, Larvasida, Aedes aegypti, Demam  Berdarah Dengue. 
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THE INFLUENCE EXTRACT PARE LEAVES (Momordica charantia L.) 

AGAINST MORTALITY MOSQUITO LARVAE Aedes aegypti 

 

Oleh : Ivonia Soares Araujo 

 

ABSTRACT 

  Aedes aegypti is vector of many diseases. One of them is Dengue 

Haemorhagic  Fever.  Control  of Dengue can be done with controlling Aedes 

aegypti. Depend on its life cycle, mosquito can be exterminated by natural or 

synthetic larvicide or insecticide. The use of organic synthetic insenticide 

caused many defects toward the enviroment and it also caused the increasing 

of the mosquito’s resistance. The usage of herbal products can be an 

alternative way to overcome the problem. Momordica charantia is one of the 

most herbal plants in Indonesia and it has the ability to ki objective of this 

research is to know the effectivity  of  pare  leavesll  the  mosquito’s  larva.The 

objective of this research is to know the effectivity of pare leaves as larvacide 

natural. 

The  method  of  this  research  is  a  comparative  experimental  

laboratory  study  using  Randomize Trial  Design  ( RAL ),  using  200  Aedes  

aegypti  larvae as the sample. The larvae was divide into 3 groups with 

different action on each group, i.e. given extract leaves of pare 40 ppm, 80 

ppm, 160 ppm, 320 ppm, 640 ppm  positive,  and  negative  control  which  is  

filled  into  the  bottle. Observed data  is  number  of  dead larvae  which  is  

counted  24 hours. Data analysis is  (a) using variant analysis one way  

ANOVA and continued with duncan test (b) descriptive by using graphs 

The result is the amount dead larvae for each treatment groups : 40 ppm 

(12,00 larvas); 80 ppm (13,33 larvas); 160 ppm (18,67 larvas); 320 ppm 

(21,33 larvas) dan 640 ppm (22,00 larvas). From the ANOVA test is a 

significance difference between the negative control gorup and each pare 

extract treatment group, therefore Pare leaves the influence of the contraction 

of leaf extract pare leave. From  the  experimental results it can be concluded 

that: bitter melon leaf extract  effective  proven  ability  as  a  natural  

larvicidal,  the concentration of bitter melon leaf extract was the most effective 

concentration of 460 ppm at 88% which is counted after 24 hours. 

Keywords : Leaf Pare, larvicides, Aedes aegypti, Dengue Hemorrhagic  Fever.  
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Salah satu penyakit yang masih menjadi permasalahan kesehatan di 

Indonesia dari tahun ke tahun yaitu penyakit Demam Berdarah. 

Perkembangan penyakit ini disebabkan karena meningkatnya jumlah populasi 

nyamuk Aedes aegypti. Aedes merupakan vektor penyakit DBD (Demam 

Berdarah Dengue) yang sampai saat ini belum ditemukan vaksin 

pencegahannya. Oleh karena itu pengendalian DBD masih bergantung pada 

pengendalian vektornya yaitu  nyamuk  Aedes  aegypti  (Gandahusada, 2003). 

Guna memutuskan rantai penularan vektor DBD maka dilakukan 

pengendalian vektor yaitu dengan pemberantas nyamuk DBD. Salah satu  

upaya yang dilakukan dengan pemutusan siklus hidup nyamuk, misalnya 

pemberantasan pada stadium larva yaitu dengan larvasida (Wikipedia, 2007). 

Penggunaan insektisida sintetik untuk pengendalian nyamuk dapat 

bermanfaat bila digunakan dalam keadaan yang tepat. Akan tetapi, bila 

digunakan dalam skala yang luas, terus menerus dalam jangka panjang, dan 

dengan frekuensi yang tinggi, dapat menimbulkan penurunan kerentanan. 

Penggunaan bahan kimia sintetik tersebut dapat berakibat buruk bagi 

kesehatan manusia, disebabkan adanya residu bahan kimia dilingkungan. 

Untuk itulah diperlukan suatu penelitian dan pengembangan guna mencari 

insektisida yang dapat menghentikan atau menghambat perkembangan 

populasi serangga yang ramah lingkungan (Wikipedia, 2007). 
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Penelitian tentang larvasida alami dari waktu ke waktu semakin 

berkembang, salah satu contohnya yaitu ekstrak daun pare. Daun pare 

merupakan salah satu tanaman obat Indonesia yang mempunyai  kemampuan  

untuk membunuh larva (Tati, 2004). Salah satu senyawa yang terkandung 

dalam tanaman pare adalah alkaloid, saponin, flavonoid dan triterpenoid. 

Diantara senyawa tersebut kandungan senyawa yang terdapat dalam daun 

pare yang efektif untuk membunuh larva adalah alkaloid, saponin dan 

triterpenoid. Kandungan zat aktif pada daun pare mempunyai sifat tahan 

terhadap panas dan stabil dengan adanya air. Alkaloid dan saponin termasuk 

dalam kelompok zat yang tidak disukai oleh nyamuk. Triterpenoid berfungsi 

sebagai pelindung untuk menolak serangga (Harbone, 1987). Salah satu 

penelitian yang terlebih dahulu memaparkan pengaruh ekstrak daun pare 

(Momordica charantia) Dalam Menghambat Pertumbuhan larva Aedes 

aegypti yaitu oleh (Silfiyanti, 2006) dan (Linawati, 2008). Uji Efikasi Ekstrak 

Daun Pare (Momordica Charantia L.) terhadap kematian larva nyamuk Aedes 

aegypti. Hasilnya terbukti bahwa daun pare yang mengandung senyawa 

momordicin, flavonoid, triterpenoid dan saponin mempunyai kemampuan 

dalam membunuh larva nyamuk Aedes aegypti dengan konsentrasi 500 ppm 

jumlah larva mati sebesar 8,25%. (Bahatiyanusa, 2009) dalam penelitian 

membuktikan ekstrak biji pare (Momordica charantia) memiliki pengaruh 

terhadap mortalitas larva Aedes aegypti dengan LC50 pada konsentrasi 

0,07542 %, berdasarkan adanya kandungan alkaloid, flavonoid, triterpenoid 

dan saponin. Penelitian (Kintaka, 2012) menunjukkan bahwa pemberian 
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ekstrak buah pare (Momordica charantia) berpengaruh terhadap mortalitas 

larva nyamuk Aedes aegypti dengan presentase mortalitas berkisar antara 48-

93%. Konsentrasi yang mampu menghasilkan mortalitas larva paling tinggi 

adalah konsentrasi 5000 ppm dengan nilai LC50 dan LC90 masing-masing 

sebesar 3297,1 ppm dan 5157,8 ppm. Selain biji dan buah, daun pare juga 

mempunyai kandungan senyawa alkaloid, flavonoid, saponin dan terpenoid 

mampu membunuh larva nyamuk Aedes aegypti. Oleh karena itu, para 

peneliti diharapkan untuk menguji kemampuan dari ekstrak daun pare 

(Momordica charantia) sebagai larvasida terhadap larva nyamuk Aedes 

aegypti dengan aplikasi lanjutannya.  

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka dapat dirumus 

sebagai berikut :  

1. Apakah pemberian ekstrak daun pare (Momordica charantia) dapat 

membunuh  larva  nyamuk  Aedes  aegypti ? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui kemampuan  ekstrak daun pare (Momordica charantia) 

dalam membunuh  larva nyamuk  Aedes  aegypti. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Simpulan 

1. Ekstrak daun pare (Momordica charantia L.) dapat digunakan sebagai 

biolarvasiada. 

2. Ekstrak daun pare (Momordica charantia L.) pada konsentrasi 640 

ppm dapat membunuh larva sebanyak 88% dalam 24 jam pengamatan. 

B. Saran 

 Perlu ada penelitian lanjutan untuk menguji kemampuan dari ekstrak 

daun pare dengan waktu pengamatan lebih dari 24 jam dan aplikasi 

lanjutan. 
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